BAB Il
METODE PENCIPTAAN

3.1 Metode Penciptaan Karya

Metode dalam konteks penelitian menurut Abdullah (2016) dipahami sebagai
cara memahami data (the way to think). Sedangkan menurut Hendriyana (2018,
hIm.60) mengungkapkan bahwa metode penelitian adalah menguraikan langkah-
langkah aktivitas tindakan yang dilakukan dalam proses penelitian.

Dalam menciptakan karya melalui beberapa tahapan dalam perwujudannya.
Metode yang digunakan oleh peneliti dalam penciptaan karya ialah metode
penciptaan seni kriya oleh SP Gustami (2007, him.329) dalam bukunya yang
berjudul “Butir-Butir Mutiara Estetika Timur: Ide Dasar Penciptaan Seni Kriya
Indonesia” menyebutkan untuk menciptakan sebua karya seni khususnya seni
kriya melalui tiga tahapan yaitu eksplorasi (pencarian sumber ide, konsep, dan
landasan penciptaan), perancangan (perancangan desain karya), dan perwujudan
(pembuatan karya).

Sebelum menciptakan karya peneliti juga membuat bagan yang berisi tahapa
penciptaan karya untuk mempermudah peneliti selama proses berkarya seni agar

lebih sistematis.
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TAHAP PROSES PENCIPTAAN KARYA

N

EKSPLORASI

Studi Pustaka Konsep/Tema

v

PERANCANGAN

l

Pembuatan Desain

|

Desain Terpilih

~

PERWUJUDAN
l

Persiapan alat, bahan dan teknik

[

Proses

|
Hasi Karya

Bagan 3.1 Proses Alur Penciptaan Karya
Sumber: Dokumentasi Pribadi

3.2. Tahap Eksplorasi

Pada tahap ini eksplorasi kegiatan yang di lakukan adalah dengan mencari
dan mengumpulkan informasi mengenai subjek penciptaan yang hasilnya
kemudian akan di jadikan desain. Adapun kegiatan eksplorasi yang dilakukan
peneliti yaitu mengumpulka dan menggali informasi mengenai subjek penciptaan
yaitu motif pucuk rebung khas Riau sebagai ide penciptaan karya. cara yang
diguakan yaitu melalui studi pustaka dari berbagai sumber. seperti buku, jurnal

serta internet. untuk mendapatkan pemahaman tentang subjek penciptaan.
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3.2.1. Gagasan Penciptaan Karya

Ide/inspirasi bisa datang dari mana saja. Termasuk dari kehidupan yang ada
di sekitar peneliti. Seperti dalam penciptaan ini yakni ide bersumber dari
pengamatan peneliti dalam melihat hal-hal yang ada di sekitar seperti melihat
motif pucuk rebung yang sering terlihat di bangunan-bangunan yang ada di
sekitar kota pekanbaru. Hal ini memunculkan ide peneliti dalam meggunakan
motif ini sebagai karya untuk cenderamata. Dan peneliti juga melihat berbagai
karya dari para seniman manik di pinterest, melihat kumpulan karya-karya
rangkaian manik-manik yang di tenun dengan berbagai motif. Seperti motif
hewan dan tumbuhan serta motif geometri dan non geometri. Setelah
mendapatkan ide kemudian penulis merenungkan dan mengkaji gagasan yang
sudah didapat untuk nantinya dituangkan kedalam sebuah karya seni dalam hal
ini penulis tertarik dan berfikir tentang menjadikan motif pucuk rebung khas
Riau menjadi cenderamata berupa gelang, kalung dan anting-anting dari manik-
manik juga dengan menggunakan teknik tenun manik. Sehingga cenderamata
yang ada di Riau lebih beragam.

Penulis juga melihat produk cenderamata dari internet maupun secara
lagsung yang ada di Riau, produk-produk yang di hasilkan umumnya berbahan
kain dan kayu dan belum ada dari bahan manik-manik yang di tenun. Oleh
karena itu penulis lebih yakin untuk membuat cenderamata pucuk rebung khas
Riau dari bahan manik-manik dan dengan karya ini penulis juga ingin

mengembangkan inovasi cenderamata yang unik di Riau.

3.2.2. Studi Bahan
Setelah mengelolah ide dan memperkuat konsep penciptaan selanjutnya
penulis melakukan studi bahan. Dalam membuat karya di butuhkan bahan yang
sesuai, sehingga karya yang di hasilkan terlihat bagus. Dalam membuat karya
penciptaan ini penulis juga melakukan studi bahan guna pemilihan bahan yang
berkualitas sehingga dapat menghasilkan karya yang sesuai dengan yang
diinginkan. Bahan yang digunakan dalam pembuatan cinderamata ini

menggunakan manik-manik jepang. Hal ini dikarenakan ukuran manik-manik
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jepang dengan ukuran yang sama di setiap bulir manik-manik tersebut dapat
menciptakan karya motif pucuk rebung lebih rapi bila di tenun. hal ini diperkuat
dengan percobaan penulis dalam membuat karya percobaan dengan

menggunakan manik-manik biji. Namun karya yang dihasilkan kurang rapi.

3.2.3. Warna pada Karya

Warna yang digunakan dalam karya yaitu menggunakan warna-warna yang
dekat dengan alam. Seperti warna biru, cokelat, hijau, putih dan lain-lain. Hal ini
menyesuaikan dengan bentuk motif pucuk rebung itu sendiri yaitu termasuk
kedalam motif flora yang berasal dari pucuk tanaman bambu yang masih muda.
Kesatuan yang dihasilkan dari warna-warna tersebut menghasilkan perasaan
kelembutan yang lebih identik dengan para kaum wanita. Karya penciptaan ini
juga akan dibuat menjadi perhiasan yaitu kalung, gelang, dan anting-anting. Hal
ini juga sesuai dengan pemilihan bahan berupa manik-manik yaitu bahan yang

sesuai dibuat menjadi perhiasan.

3.3. Perancangan
Tahap perancangan terdiri dari kegiatan/aktivitas menuangka gagasan/ide
menjadi sebuah desain. Yang nantinya akan dijadikan menjadi karya seni.
Perancangan penciptaan pada karya penciptaan ini dilihat dari beberapa aspek.
Diantaranya:
a.  Fungsi
Fungsi cenderamata adalah sebagai oleh-oleh jadi dalam hal ini karya yang akan
di buat berukuran sedang dan kecil.
b.  Aspek estetika
Cenderamata ini akan di buat dalam bentuk karya kalung, gelang, dan anting-
anting jadi aspek estetika sangat di perlukan. Dengan penggunaan bahan manik-
manik membuat karya lebih menarik.
3.3.1. Pembuatan Desain
Pada tahap ini yang dilakukan adalah menuangkan hasil pemikiran
ide/gagasan yang mengambil motif pucuk rebung Khas Riau menjadi
cenderamata ke dalam karya dua dimensi dengan media kertas. Hasil desain

tersebut nantinya yang akan di buat menjadi karya. Dalam pembuatan desain
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juga perlu mempertimbangkan komposisi harmoni, kesatuan, keseimbanga,
hingga warna sehingga karya lebih enak di pandang.

Pembuatan desain dilakukan secara manual, dan tetap mempertahankan
bentuk asli dari pucuk rebung tersebut. dalam karya ini motif yang akan di
aplikasikan pada karya diantaranya motif pucuk rebung Sirih Tungal, Pucuk
Rebung Terkulai, Pucuk Rebung Bunga Berpangkat, dan Pucuk Rebung

Kembar.

Gambar 3.1 Pucuk Rebung Sirih Tunggal, Rebung Terkulai, Pucuk Rebung Bunga Berpangkat,
dan Pucuk Rebung Kembar
Sumber: Corak dan Ragi Tenun Melayu Riau

Rancangan desain tenun manik ini penulis mengajukan 32 desain dan
desain yang terpilih 12 untuk di produksi.

Desain Kalung

Gambar: 3.2 Desain Kalung 1
Sumber: Dokumentasi Penulis

Sumber: Dokumentasi Penulis
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Gambar: 3.4 Desain Kalung 3
Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar: 3.5 Desain Kalung 4
Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar: 3.6 Desain Kalung 5
Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar: 3.7 Desain Kalung 6
Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar: 3.8 Desain Kalung 7
Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar: 3.9 Desain Kalung 8
Sumber: Dokumentasi Penulis
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Gambar: 3.10 Desain Kalung 9 Gambar: 3.11 Desain Kalung 10
Sumber: Dokumentasi Penulis Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar: 3.12 Desain Kalung 11 Gambar: 3.13 Desain Kalung 12
Sumber: Dokumentasi Penulis Sumber: Dokumentasi Penulis

Desain Anting-anting

Gambar: 3.15 Desain Anting 2

Gambar: 3.14 Desain Anting 1
Sumber: Dokumentasi Penulis

Sumber: Dokumentasi Penulis
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Gambar: 3.16 Desain Anting 3
Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar: 3.17 Desain Anting 4
Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar: 3.18 Desain Anting 5
Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar: 3.19 Desain Anting 6
Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar: 3.20 Desain Anting 7
Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar: 3.21 Desain Anting 8
Sumber: Dokumentasi Penulis

Fitria Ningsih, 2022

MOTIF PUCUK REBUNG KHAS RIAU SEBAGAI IDE PERANCANGAN CENDERAMATA DARI MANIK-

MANIK

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



48

Gambar: 3.22 Desain Anting 9
Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar: 3.23 Desain Anting 10
Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar: 3.24 Desain Anting 11
Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar: 3.25 Desain Anting 12
Sumber: Dokumentasi Penulis

Desain Gelang

Gl 8

Gambar: 3.26 Desain Gelang 1
Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar: 3.27 Desain Gelang 2
Sumber: Dokumentasi Penulis
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Gambar: 3.28 Desain Gelang 3
Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar: 3.29 Desain Gelang 4
Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar: 3.30 Desain Gelang 5
Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar: 3.31 Desain Gelang 6
Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar: 3.32 Desain Gelang 7
Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar: 3.33 Desain Gelang 8
Sumber: Dokumentasi Penulis
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Gambar: 3.35 Desain Gelang 10
Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar: 3.34 Desain Gelang 9
Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar: 3.36 Desain Gelang 11

Sumber: Dokumentasi Penulis Gambar: 3.37 Desain Gelang 12

Sumber: Dokumentasi Penulis
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3.3.2. Desain Terpilih

Gabar 3.38 Desain 1 Cinderamata Motif Pucuk Rebung Sirih Tunggal pada Kalung,
anting dan gelang
Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar 3.39 Desain 2 Cinderamata Motif Pucuk Rebung Terkulai pada Kalung, anting dan
gelang
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Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar 3.40 Desain 3 Cinderamata Motif Pucuk Rebung Bunga Berpangkat pada Kalung, anting
dan gelang
Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar 3.41 Desain 4 Cinderamata Motif Pucuk Rebung Kembar pada Kalung, anting dan
gelang
Sumber: Dokumentasi Penulis
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3.4. Tahap Perwujudan
Tahap perwujudan karya merupakan tahap mewujudkan ide, konsep, dan
rancangan menjadi karya. Pada tahap perwujudan ini melalui beberapa tahap yaitu

diantaranya:

3.4.1. Persiapan Alat, Bahan dan Teknik
Untuk menghasilkan motif pucuk rebung khas Riau menjadi cenderamata
dengan bahan manik-manik agar menjadi sebuah karya cenderamata bentuk

perhiasan. penulis menggunakan alat dan bahan sebagai berikut:

1. Alat tenun/loom

Gambar 3.42 Alat Tenun Manik
Sumber: Dokumentasi Penulis(2021)

2. Jarum

Gambar 3.43 Jarum Payet
Sumber: Dokumentasi Penulis(2021)
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3. Tang

Gambar 3.44 Tang
Sumber: Dokumentasi Penulis(2021)
Untuk memotong kawat atau rantai di gunakan juga untuk memegag dan

membengkokkan kawat selama proses pengerjaan.

4. Gunting

Gambar 3.45 Gunting
Sumber: Dokumentasi Penulis(2021)

Untuk memotong snar.

5. Lem

Gambar 3.46 Lem
Sumber: Dokumentasi Penulis, (2021)

Untuk menguatkan ujung snar pada bead tip dan simpul tali.
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6. Penggaris

Gambar 3.47 Peggaris
Sumber: Dokumentasi Penulis, (2021)

Untuk mengukur snar, rantai atau kawat yang akan di potong.

7. Pematik

Gambar 3.48 Pematik
Sumber: Dokumentasi Peulis, (2021)

Pengganti lem atau penambah kuat ujung tali snar pada bead tip.

8. Snar

Gambar 3.49 Snar
Sumber: Dokumentasi Penulis

Snar yang digunakan berukuran 0,2mm.
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9. Manik-Manik

Gambar 3.50 Manik Jepang
Sumber: Dokumentasi Penulis, (2021)

Manik-manik untuk karya penulis menggunakan manik jepang ukuran 1

mm.
10. Mutiara
Gambar 3.51 Mutiara
Sumber: Dokumentasi Penulis, (2021)
Mutiara yang digunakan berukura 2 mm.
11. Rantai

Gambar 3.52 Rantai pipih
Sumber: Dokumentasi Penulis, (2021)

Rantai yang digunakan berukuran 3mm
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12. Ring
Gambar 3.53 Ring
Sumber: Dokumentasi Penulis, (2021)
13. Kawat
Gambar 3.54 Kawat
Sumber: Dokumentasi Penulis, (2021)
14. Penjepit

Gambar 3.55 Penjepit Kotak Kecil
Sumber: Dokumentasi Penulis, (2021)
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15. Kokot

Gambar 3.56 Kokot Udang
Sumber: Dokumentasi Penulis, (2021)

16. Pengait Anting

Gambar 3.57 Pengait Anting Gantung
Sumber: Dokumentasi Penulis, (2021)

3.4.2. Teknik
Pada penciptaan karya seni kriya yang berjudul “Motif Pucuk Rebung

Khas Riau Sebagai Ide Perancangan Cenderamata dari Manik-manik” ini penulis
menggunakan teknik tenun manik pada bagian tubuh kalung, gelang, dan anting-
anting guna untuk menciptakan bentuk motif pada karya. Sedangkan untuk

tali/rumbai pada karya meggunakan teknik merangkai/meronce manik-manik.

3.4.3. Tahap Pengerjaan Karya
Pembuatan karya cinderamata dari manik-manik secara garis besar adalah
sebagai berikut:
1. Menyiapkan alat dan bahan
2. Membuat detail pola motif yang akan di tenun untuk mempermudah proses
pengerjaan.
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Gambar 3.58 Detail Pola Motif Pucuk Rebung Pada Karya 1 yang akan ditenun
Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar 3.59 Detail Pola Motif Pucuk Rebung Pada Karya 2 yang akan di tenun

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Gambar 3.60 Detail Pola Motif Pucuk Rebung Pada Karya 3 yang akan di tenun
Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar 3.61 Detail Pola Motif Pucuk Rebung Pada Karya 4 yang akan di tenun
Sumber: Dokumentasi Penulis

3. Menenun Manik (bead weaving) sesuai dengan pola yang telah dibuat dengan
cara:
a. Bila pola dibuat secara online, cetak pola terlebih dahulu.
b. Siapkan warna manik-manik yang terdapat pada pola.
c. Pisahkan baris pertama dari pola dengan menempelkan catatan
temple, kertas, dan lainnya. Pola dimulai dari bawah dan menju ke

atas atau dari atas menuju ke bawah . Baca pola dari kiri ke kanan.

Fitria Ningsih, 2022
MOTIF PUCUK REBUNG KHAS RIAU SEBAGAI IDE PERANCANGAN CENDERAMATA DARI MANIK-

MANIK
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



61

Gambar 3. 62 Pola Baris Pertama
Sumber: Dokumentasi Penulis

d. Pasang benang lusi pada alat tenun.

Gambar 3. 63 Memasang Benang pada Alat
Sumber: Dokumentasi Penulis
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Gambar 3. 64 Posisi Benang Lusi

Sumber: Dokumentasi Penulis
Keterangan: garis horizontal atau sumbu X adalah sebagai benang
pakan, sedangkan garis vertikal atau sumbu Y adalah sebagai

benang lusi.

e. lkat benang pakan pada ujung benang lusi, ukuran benang
sesuaikan. Kemudian masukkan benang pada jarum,selanjutnya
masukkan manik-manik pada jarum sesuai dengan pola pada baris

pertama yang akan di tenun.
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Gambar 3. 65 llustrasi Tenun Manik Baris Pertama
Sumber: Dokumentasi Penulis

f. Jahit baris pertama manik-manik pada alat tenun. setelah selesai

pastikan bahwa urutan manik-manik di baris pertama harus sesuai

dengan pola.

(c)

Gambar 3. 66 llustrasi Cara Menenun Manik
Sumber: Pinterest
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Gambar 3.67 Proses Menenun Manik pada karya 1
Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar 3.68 Proses Menenun Manik pada Karya 2
Sumber: Dokumentasi Penulis
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Gambar 3.69 Proses Meneun Manik pada Karya 3
Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar 3.70 Proses Menenun Manik pada Karya 4
Sumber: Dokumentasi Penulis
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4. Melepas/memotong Benang lusi pada Alat

Gambar 3.71 Memotong Benang Lusi
Sumber: Dokumentasi Peulis

5. Merapikan Benang Lusi

Gambar 3. 72 Merapikan Benang Lusi
Sumber: Dokumentasi Penulis
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6. Merangkai Manik-Manik

Setelah hasil tenunan manik sudah rapi kemudian tahap selanjutnya
membuat rangkaian/meronce manik untuk tali kalung, gelang dan anting- anting.
Pembuatan rangkaian manik ini mengacu kepada desain yang sudah tertera pada
poind (lihat him.51-52).
7. Selanjutnya pasang rangkaian manik pada produk sesuai dengan desain.
8. Akhir (Finishing) yaitu memasang penjepit, ring, kokot/pengait anting sesuai

dengan desain yang telah dibuat
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